Jurnal Pengabdian West Science
Vol. 04, No. 07, Juli, 2025, pp. 1125 -1142

Pengembangan Kewirausahaan Berbasis TOGA Untuk
Peningkatan Kesejahteraan Kelompok Asman TOGA di
Puskesmas Kaliwates Jember

Teguh Setiawan Wibowo', Galih Kurniawan?, Dina Eka Putri Susanti®, Leni
Angga Lestari*, Ninuk Wulandari®, Melany Eka Aguswina®, Mochamad Charis
Musthofa’, Tesar Syahnariri Nanda Widodo3.

' STIE Mahardhika, 2*45678 Universitas Muhammadiyah Kudus

*Corresponding author

E-mail: tequh10setiawan@gmail.com*

Article History: Abstract: Pengembangan kewirausahaan berbasis
Received: Jul, 2025 Tanaman Obat Keluarga (TOGA) memiliki peran
Revised: Jul, 2025 ganda dalam meningkatkan kesehatan publik dan
Accepted: Jul, 2025 kesejahteraan ekonomi masyarakat. Program ini

difokuskan pada Kelompok Asman TOGA dan
Akupresur di wilayah kerja Puskesmas Kaliwates,
Jember. Delapan puluh persentase potensi TOGA di
komunitas ini belum dimanfaatkan secara optimal,
akibat keterbatasan pengetahuan budidaya, teknik
pengolahan, kemasan, dan pemasaran produk
herbal. Salah satu inisiatif yang dijalankan pada 5 Juli
2025 adalah kegiatan pendidikan dan pelatihan
berupa paparan materi oleh tenaga akademisi serta
praktik langsung workshop pembuatan seduhan
sereh lemon yang dipandu oleh mahasiswa profesi
apoteker dari Universitas Muhammadiyah Kudus.
Pendekatan interaktif dan berbasis pendekatan
model ADDIE serta metode partisipatif menjadi
landasan pelaksanaan. Melalui kegiatan ini
diharapkan anggota kelompok mampu
mengembangkan kapasitas untuk menghasilkan
produk herbal siap jual, membangun jejaring
pemasaran lokal, serta mendorong kemandirian
kesehatan di masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui
pengukuran peningkatan keterampilan praktek,
pemahaman materi, dan rencana usaha
pascakegiatan. Hasil kegiatan ini diharapkan menjadi
dasar model kewirausahaan yang dapat direplikasi,
sekaligus memperkuat sinergi antara akademisi,
tenaga kesehatan, dan komunitas.
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan kekayaan hayati

yang melimpah, termasuk tanaman obat—yang dalam bahasa sehari-hari dikenal
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sebagai tanaman obat keluarga (TOGA). Data menunjukkan bahwa terdapat sekitar
30.000 jenis tanaman di nusantara, dengan kurang lebih 9.600 spesies memiliki khasiat
obat dan 300 di antaranya telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional.
Pemanfaatan TOGA bukan hanya bagian dari warisan budaya, tapi juga terbukti

berperan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara empiris.

Puskesmas, sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat di
Indonesia, memegang peran strategis dalam promotif dan preventif. Salah satu
inovasi yang berkembang adalah integrasi TOGA ke dalam program pengembangan
masyarakat, sebagai upaya swamedikasi maupun pemberdayaan ekonomi lokal. Di
Puskesmas Teja Pamekasan, misalnya, telah dijalankan inisiatif “GEROBAK SIRSAK”
untuk mendorong budidaya TOGA dan pemanfaatannya menjadi produk herbal

bernilai jual.

Berdasarkan kajian di beberapa wilayah, pengembangan kewirausahaan
berbasis TOGA tidak hanya meningkatkan akses kesehatan, tetapi juga
menumbuhkan peluang ekonomi bagi masyarakat komunitas kader seperti PKK, ibu-
ibu tani, dan pelaku UMKM kecil. Misalnya di Dusun Ngelosari (Bantul), kombinasi
taman TOGA dan pengolahan jamu berhasil memperkuat kesehatan dan
meningkatkan pendapatan KWT dan di Desa Branjang, pengolahan minuman sehat
dari TOGA menghasilkan peluang usaha dan meningkatkan kesadaran pariwisata
edukatif.

Puskesmas Kaliwates di Kota Jember memiliki wilayah kerja urban-rural
dengan potensi TOGA yang belum maksimal dimanfaatkan. Kelompok Asman
TOGA —yang terdiri dari kader, ibu PKK, dan masyarakat sekitar —masih terbatas
dalam hal pendayagunaan sumberdaya TOGA secara optimal. Jika difasilitasi melalui
pelatihan kewirausahaan dan akses pasar, program ini bisa mendorong peningkatan

kesejahteraan secara berkelanjutan.

TOGA, atau apotek hidup, adalah tanaman yang dibudidayakan di pekarangan
rumah untuk kebutuhan obat tradisional atau herbal. Pemanfaatan TOGA merupakan
bagian dari kemandirian kesehatan (self-reliance), mendukung upaya promotif dan
preventif mencegah penyakit ringan dengan biaya rendah. Secara nasional,
RisKesDas (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 59% penduduk Indonesia

menggunakan obat tradisional, seperti jahe, temulawak, dan meniran.

Pendekatan kewirausahaan berbasis lokal (community-based
entrepreneurship) menekankan pemberdayaan modal sosial, budaya, dan lingkungan

sekitar. Contoh nyata, di Desa Branjang, pengolahan minuman TOGA dijadikan
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produk unggulan desa wisata. Begitu pula di Kalidawir, TOGA diolah menjadi
produk pangan dan didokumentasikan dalam buku resep berbasis grafis,
meningkatkan daya tarik konsumen. Model Pelatihan dan Metode Evaluasi yang
dipakai pada kegiatan ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) telah digunakan untuk pengembangan materi serta

sumber daya manusia dalam pengabdian masyarakat berbasis TOGA.

Dari latar belakang tersebut, muncul beberapa pertanyaan kritis yang menjadi
dasar kegiatan ini adalah pertama, bagaimana potensi dan ketersediaan TOGA di
wilayah kerja Puskesmas Kaliwates saat ini? Identifikasi jenis, kualitas, dan kuantitas
tanaman obat yang tersedia bersama kebutuhan masyarakat menjadi dasar intervensi.
Kedua, Apa saja kendala yang dihadapi Kelompok Asman TOGA dalam penerapan
budidaya dan pengolahan TOGA menjadi produk ekonomi? Kendala dapat berupa
keterbatasan pengetahuan teknis, sarana, akses pasar, kemasan, hingga modal.
Ketiga, Model pelatihan dan pendampingan kewirausahaan berbasis TOGA seperti
apa yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi
peserta? Keempat, Bagaimana pengukuran dampak program ini secara objektif —baik
dari segi kesehatan (pemanfaatan swamedikasi TOGA), maupun kesejahteraan

ekonomi (pendapatan tambahan peserta)?

Secara umum, kegiatan ini bertujuan Mengidentifikasi potensi TOGA lokal
serta permasalahan budidaya dan pengolahan saat ini, mengembangkan model
pelatihan kewirausahaan berbasis budidaya, pengolahan, kemasan, branding, dan
pemasaran produk TOGA, meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan motivasi
Kelompok Asman TOGA di Kaliwates, mendorong terbentuknya unit usaha kecil
berbasis TOGA yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga, melakukan

evaluasi terhadap aspek kesehatan dan ekonomi hasil kegiatan dalam jangka pendek.

Manfaat kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah dapat menambah
literatur tentang pemberdayaan TOGA di Puskesmas dan model kewirausahaan yang
efektif, dapat memperkuat sistem preventif—-promotif melalui pemanfaatan herbal
lokal. peningkatan pendapatan rumah tangga melalui usaha TOGA berbasis
komunitas dan mendorong kerjasama lintas sektor (Puskesmas, kader kesehatan,

PKK, perguruan tinggi) dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.

Metode

Pelaksanaan kegiatan dimulai sejak fase persiapan, yaitu pada minggu-minggu

pra-kegiatan. Tim penyelenggara, yang terdiri dari perwakilan Puskesmas Kaliwates,
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Universitas Muhammadiyah Kudus (UMKU), dan kelompok Asman TOGA dan
Akupresur, berkolaborasi untuk merancang agenda, menyiapkan fasilitas, materi,
serta logistik. Fokus utama adalah menjamin kelancaran acara: pemesanan ruang aula
Puskesmas, pengadaan peralatan workshop (seperti alat seduh, bahan sereh lemon,
cangkir, dan alat pencatat), serta penyusunan modul pelatihan. Koordinasi dilakukan
melalui rapat rutin, baik hadir langsung di Puskesmas maupun melalui daring, untuk
menyamakan visi dan memastikan semua pihak—termasuk 6 mahasiswa profesi
apoteker UMK yang akan menjadi fasilitator workshop —siap secara teknis dan

substansial.

Pada pelaksanaan, yaitu tanggal 5 Juli 2025, kegiatan dibuka secara resmi di
Aula Puskesmas Kaliwates Jember. Sebanyak 58 peserta hadir, terdiri dari anggota
kelompok Asman TOGA dan Akupresur yang aktif di wilayah kerja Puskesmas.
Acara dimulai dengan sambutan dari dr. Sendy Dwi Pertiwi, yang menegaskan
pentingnya pengembangan kewirausahaan berbasis tanaman obat keluarga sebagai
upaya pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kemandirian kesehatan masyarakat.
Dilanjutkan sambutan dari apt. Galih Kurniawan, M.Farm., mewakili Universitas
Muhammadiyah Kudus, yang menyoroti sinergi antara akademisi, tenaga kesehatan,
dan masyarakat dalam mengimplementasikan inovasi berbasis TOGA. Turut hadir
dan memberikan apresiasi, bidan Dini, selaku penanggung jawab program Asman
TOGA dan Akupresur di Puskesmas Kaliwates, yang menekankan pentingnya peran

kader dalam menjalankan dan mereplikasi kegiatan pascapelatihan.

Setelah sesi sambutan, agenda berlanjut ke paparan materi oleh Dr. apt. Teguh
Setiawan Wibowo, MM., M.Si., M.Farm., AIFO. Dalam sesi ini, beliau menyampaikan
landasan ilmiah mengenai manfaat sereh lemon sebagai tanaman obat, teknik
pengolahan seduhan terapeutik, aspek keamanan pangan dan herbal, serta potensi
pasar produk olahan herbal berbasis TOGA. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif, disertai tayangan visual, contoh produk, dan sesi tanya jawab, sehingga

peserta dapat memahami konsep dasar serta motivasi berpikir kewirausahaan.

Setelah pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan workshop praktis pembuatan
seduhan sereh lemon, dipandu oleh 6 mahasiswa program profesi apoteker
Universitas Muhammadiyah Kudus. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok
kecil untuk memfasilitasi pembelajaran langsung dan interaksi intensif. Setiap
kelompok dibimbing langsung oleh minimal satu mahasiswa apoteker, yang
memandu tahap demi tahap: mulai dari pemilihan sereh lemon segar, pencucian,
pengukuran dosis bahan, teknik penyeduhan, hingga pengemasan sederhana dan

evaluasi rasa. Para fasilitator juga memberikan penjelasan tentang prosedur sanitasi,
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pengukuran pH atau kekentalan jika diperlukan, serta variasi resep tambahan (seperti

pemberian madu atau jahe) agar produk akhir memiliki cita rasa dan khasiat optimal.

Pada akhir workshop, setiap kelompok mempresentasikan hasil seduhan
mereka untuk mendapat umpan balik langsung dari fasilitator. Diskusi ini
memungkinkan peserta belajar memperbaiki teknik, memahami variasi kualitas
bahan, dan mengenal parameter mutu sederhana. Fasilitator juga membagikan
lembar panduan tertulis yang dapat digunakan masyarakat untuk mereplikasi proses

di rumabh.

Kegiatan ditutup dengan refleksi bersama, di mana peserta dan narasumber
bersama-sama mengevaluasi jalannya kegiatan—kecakapan yang diperoleh,
tantangan yang dihadapi, serta ide pengembangan lanjutan, seperti strategi
pemasaran, branding, dan peluang diversifikasi produk. Evaluasi singkat dilakukan
menggunakan kuesioner dan diskusi kelompok, yang bertujuan memperoleh umpan
balik mengenai kemanfaatan materi, kelancaran pelaksanaan, dan saran perbaikan.
Acara resmi ditutup oleh bidan Dini dengan mengajak peserta untuk meneruskan
semangat kewirausahaan berbasis TOGA dan memanfaatkan jaringan Puskesmas

serta Universitas untuk pendampingan pascakegiatan.

Seluruh rangkaian kegiatan berjalan selama satu hari penuh dengan estimasi
6—7 jam efektif, di mana metode kolaboratif antara tenaga kesehatan, akademisi, dan
masyarakat menjadi fondasi utama. Pendekatan ini tidak sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga pemberian akses ke teknik praktis serta pembentukan
kapasitas kader untuk menjadi penggerak usaha TOGA yang berkelanjutan. Evaluasi
pascakegiatan akan dilakukan melalui observasi dan pendampingan berkala selama
6 bulan mulai 5 Juli 2025 sampai 10 Desember 2025 untuk memantau implementasi di
lapangan serta perkembangan pendapatan peserta dari produk seduhan berbasis

sereh lemon.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengembangan kewirausahaan berbasis TOGA di
Puskesmas Kaliwates Jember mencerminkan pemahaman konkret terhadap
pentingnya sinergi antara kesehatan publik dan pemberdayaan ekonomi. Pendekatan
ini terbangun dari pemahaman bahwa TOGA bukan hanya bagian dari kearifan lokal
dalam menjaga kesehatan keluarga, tetapi jika dikelola dengan baik dapat menjadi
sumber penghasilan alternatif. Sejalan dengan program empowerment berbasis

herbal di Puskesmas Kaliwates Jember yang menunjukkan peningkatan
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keterampilan, motivasi, dan keterlibatan masyarakat dalam penyediaan bahan baku
untuk layanan kesehatan dan herbal tourism. Hal ini mengkonfirmasi bahwa kegiatan
semacam ini sangat relevan sebagai strategi pembangunan kesehatan dan ekonomi

skala komunitas.

Pentingnya kegiatan ini juga tercermin dari realitas lapangan di Kaliwates —
kehadiran 58 peserta aktif mencerminkan antusiasme dan kebutuhan pelatihan
praktis. Dengan menghadirkan pemateri klinik dan akademisi, seperti Dr. apt. Teguh
Setiawan Wibowo, dan dipandu langsung oleh mahasiswa apoteker dari Universitas
Muhammadiyah Kudus, transfer pengetahuan bukan hanya teoritis, tetapi sangat
aplikatif. Penekanan pada metode partisipatif dan berbasis model ADDIE serta
pendekatan praktis melalui workshop seduhan sereh lemon membantu membentuk

kapasitas mayoritas kader Asman untuk menjadi wirausahawan herbal yang mandiri.

Salah satu aspek yang krusial adalah pembangunan jiwa kewirausahaan
peserta. Pelatihan tidak hanya berisi cara mengolah TOGA, tetapi juga pemahaman
tentang kualitas bahan, higienitas, kemasan, dan strategi pemasaran sederhana. Ini
mendorong mindset entrepreneur, bukan sekadar pengetahuan teknis. Studi di
Banyumas menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini dapat meningkatkan motivasi
kewirausahaan lebih besar (62,2%) daripada hal lainnya dalam memperbaiki
kesejahteraan komunitas. Dengan demikian, program ini memiliki potensi
meletakkan fondasi perubahan mindset—dari pemanfaatan tradisional menjadi

pemanfaatan yang bernilai ekonomi.

Dampak sosial dari kegiatan ini bersifat multifaset. Pertama, fasilitasi interaksi
antara akademisi, tenaga kesehatan, dan masyarakat memperkuat keterlibatan lintas
sektor. Kolaborasi ini membangun kepercayaan dan memperkuat jaringan lokal.
Penguatan kampanye armada kader kesehatan seperti Asman TOGA dan Akupresur
dapat meningkatkan akses pengobatan keluarga serta meningkatkan kemandirian
dalam pelayanan preventif. Selain itu, kelompok yang aktif akan mengalami
peningkatan kapasitas kolektif; terjadinya diskusi dan evaluasi bersama, seperti saat
presentasi workshop, memungkinkan pembentukan kepemimpinan kader dan

kesadaran kolektif individual atas produk lokal.

Secara ekonomi, potensi peningkatan pendapatan peserta cukup nyata. Data
dari UKBM Herbal Innovation menunjukkan kenaikan pendapatan rata-rata
kelompok TOGA dari Rp912.500 tahun 2018 menjadi Rp 10.085.875 tahun 2021,
dengan dampak sosial-ekonomi yang terasa luas, seperti peningkatan lapangan kerja

dan ekonomi kelompok. Meskipun skala di Kaliwates lebih kecil, hasil workshop dan
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pemahaman proses produksi memungkinkan terbentuknya unit usaha kecil; seduhan
sereh lemon dapat dijadikan produk komersial lokal dengan margin keuntungan

nyata bila disertai pemahaman pasar dan branding.

Pemberdayaan masyarakat menjadi inti kegiatan ini. Pendekatan kolaboratif —
melibatkan mahasiswa, tenaga kesehatan, dan masyarakat —mewujudkan prinsip
community-based empowerment. Hal ini juga mendukung identifikasi potensi lokal,
seperti keberadaan sereh lemon di pekarangan rumah peserta atau area Puskesmas.
Pemberdayaan seperti ini sejalan dengan studi pemberdayaan masyarakat di bidang
herbal yang menekankan kolaborasi universitas, pemerintah, dan kelompok tani

sebagai mitra dalam rantai suplai kesehatan dan pengembangan herbal tourism.

Prospek peningkatan potensi produk bahan alam lokal sangat besar. Sereh
lemon terbukti memiliki manfaat anti-inflamasi, penguatan imun, dan nilai jual
sebagai minuman herbal modern. Peningkatan kesadaran terhadap konsumsi sehat
dan keberlanjutan produk herbal dari alam lokal menjadikan produk ini unggulan
potensi massal. Pengalaman di berbagai daerah seperti Ngelosari, Bantul, dan
Branjang menyatakan bahwa produk herbal berbasis lokal saat disertai strategi

pemasaran dan kemasan yang baik dapat memasuki pasar desa maupun urban.

Sementara itu, dampak jangka panjang sangat bergantung pada
kesinambungan pendampingan pascakegiatan. Monitoring melalui evaluasi
berkala—meliputi produksi, omzet, dan pemakaian seduhan—diperlukan agar
pelatihan tidak hanya berhenti sebagai aktivitas akut, tetapi menjadi perubahan
struktural. Selain itu, pembentukan jejaring pemasaran lokal seperti bazaar
Puskesmas, warung desa, dan platform online dapat meningkatkan jangkauan

produk serta membangun branding komunitas Asman sebagai pusat herbal lokal.

Di samping aspek langsung, program ini memiliki efek eksternal berupa
pengurangan ketergantungan pada obat sintetis, menurunkan penggunaan bahan
kimia dalam lingkungan, dan potensi ekowisata herbal. Sejalan dengan temuan yang
menunjukan penurunan penggunaan pestisida dan dampak lingkungan akibat
pertanian organik pada pengembangan herbal, pengembangan taman TOGA di

lingkungan warga akan memberi manfaat ekologis dan ekonomi berkelanjutan.

Secara teori, penerapan pelatihan berbasis ADDIE dan partisipatif telah
terbukti mendorong peran aktif peserta serta mengakselerasi motivasi dan
pemahaman. Namun, untuk memastikan keberlanjutan, perlu memasukkan modul
manajemen usaha dasar dan pendirian kelompok usaha berbadan hukum. Ini akan

mempermudah akses ke sumber dana mikro, pelatihan lanjutan, dan jejaring
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pemasaran.

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah mencetak langkah awal transformasi
sosial-ekonomi pada komunitas Asman TOGA dan Akupresur di Kaliwates. Dengan
transfer pengetahuan teknis dan penguatan jiwa kewirausahaan, peserta memiliki
bekal untuk mengembangkan unit usaha herbal yang berkelanjutan serta berdaya
saing. Untuk menjamin dampak berkelanjutan, rekomendasi strategis yang perlu
diikuti meliputi: (a) pendampingan berkala dan monitoring produksi/pemasaran, (b)
pelatihan lanjut modul manajemen usaha serta akses perizinan dan HAK]I, (c) akses
pembiayaan mikro atau kemitraan komersial, (d) kampanye pemasaran lokal dan

digital, serta (e) eksplorasi potensi diversifikasi produk TOGA lainnya.

Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, program ini tidak hanya
menjadi kegiatan satu hari, tetapi bisa menjadi pijakan strategis model pemberdayaan

kewirausahaan berbasis herbal yang berkelanjutan dan replikatif untuk daerah lain.

Dr.apt-Teguh Setiawan Wibowo, '
MM., M.Si., M.Farm., AIFO

Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Narasumber
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Gambar 2. Peserta Praktik Mengolah Obat Bahan Alam Sesuai Arahan Narasumber
dan di damping Oleh Fasilitator

Kesimpulan

Kegiatan pengembangan kewirausahaan berbasis Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) yang digelar pada 5 Juli 2025 di Puskesmas Kaliwates Jember berhasil
menggabungkan aspek pemberdayaan kesehatan dan ekonomi masyarakat secara
sinergis. Dukungannya dari berbagai pihak —termasuk tenaga kesehatan, akademisi
Universitas Muhammadiyah Kudus, serta 58 peserta aktif dari Kelompok Asman
TOGA dan Akupresur—menjadi modal strategis dalam membangun sistem

kewirausahaan herbal lokal yang kuat dan berkelanjutan.

Melalui paparan materi yang disampaikan oleh Dr. apt. Teguh Setiawan
Wibowo dan workshop mengenai pembuatan seduhan sereh lemon, peserta tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis.
Pengenalan teknik pengolahan, pengemasan, dan prinsip higienitas memberikan
dasar kuat agar mereka mampu mereplikasi produk di lingkungan masing-masing

dengan kualitas yang terjaga.

Metode interaktif dan kolaboratif telah berhasil mengubah pola pikir sebagian
besar peserta dari sekadar pengguna TOGA menjadi calon pelaku usaha herbal.
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Pembelajaran langsung di kelompok kecil dan pembimbingan intensif oleh
mahasiswa apoteker menciptakan ruang untuk pengembangan kepercayaan diri,

kreativitas, dan inovasi dalam menciptakan produk herbal bernilai jual.

Untuk memastikan kegiatan ini tidak berhenti sebagai inisiatif satu hari,
disarankan menyelenggarakan pendampingan berkala untuk mendukung produksi
dan pemasaran, menambahkan modul lanjutan tentang manajemen usaha, akses
pendanaan mikro, serta aspek regulasi pangan dan perizinan, mendorong
pembentukan badan hukum usaha kelompok dan akses bimbingan teknis dari
instansi pemerintah, Mengembangkan saluran pemasaran baik offline (pasar lokal,

bazaar Puskesmas) maupun online (media sosial, e-commerce).
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